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ABSTRACT

Human resource management is very important to ensure that employees provide maximum contribution in
accordance with the vision and mission in realizing the company's goals effectively and efficiently. In this
study, the author had the opportunity to conduct research at the Semen Gresik Tangerang Citizens
Cooperative. This study aims to analyze the factors that influence employee performance, with a focus on
the influence of compensation and work discipline. This study uses a quantitative approach and uses
primary data obtained by distributing questionnaires to 30 employees. The data analysis technique used in
this study is multiple linear regression, which is operated through the SPSS program. The results of this
study indicate that compensation does not affect employee performance because the t count is 1,766 <t
table 2.052 with sig. of 0.89> 0.05, work discipline affects employee performance because the t count is
5.290> t table 2.052 with a sig. value of 0.000 <0.05. Meanwhile, compensation and work discipline affect
employee performance simultaneously, because the calculated f value is 43.079> f table 3.35 with a sig.
value of 0.000 <0.05.

Keywords: Compensation, Work Discipline, Employee Performance.

ABSTRAK

Manajemen sumber daya manusia sangat penting dilakukan untuk memastikan karyawan memberikan
kontribusi maksimal sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki dalam mewujudkan tujuan perusahaan
secara efektif dan efesien. Dalam penelitian ini penulis memiliki kesempatan untuk melakukan penelitian
pada Koperasi Warga Semen Gresik Tangerang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan, dengan fokus pada pengaruh kompensasi dan disiplin Kerja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan data primer yang diperoleh dengan
penyebaran kuesioner ke 30 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda, yang dioperasikan melalui program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena diperoleh t hitung 1.766 < t tabel 2,052
dengan sig. sebesar 0,89 > 0,05, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena diperoleh t
hitung sebesar 5,290 > t tabel 2,052 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Sedangkan kompensasi dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena diperoleh nilai f hitung sebesar
43,079 > f tabel 3,35 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.
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INTRODUCTION
Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor utama yang memainkan peran

penting dalam kemajuan sebuah perusahaan dan membantu mencapai sasaran organisasi.
Manajemen sumber daya manusia mencakup berbagai aspek seperti pelatihan dan
pengembangan, rekrutmen dan seleksi karyawan, manajemen kompensasi, manajemen
hubungan karyawan, manajemen perubahan, serta prosedur terkait ketenagakerjaan.
Manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menciptakan suasana kerja yang efektif,
meningkatkan motivasi karyawan, meningkatkan mutu kerja, dan mencapai target
organisasi. Dengan demikian, MSDM sangat penting dilakukan untuk memastikan
karyawan memberikan kontribusi maksimal sesuai dengan visi dan misi perusahaan untuk
mencapai tujuan secara optimal. Hal ini akan memungkinkan perusahaan untuk bisa
menghasilkan produk dan memberikan layanan yang memenuhi kebutuhan masyarakat
saat ini (Sugiarti, 2023).

Menurut Samsudin “Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan
sebagai balas jasa atas kerja mereka, dan kompensasi itu sendiri dapat dibagi menjadi dua,
kompensasi langsung dan tidak langsung” (Pandia, 2021).

Menurut Andriani “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja sesorang untuk secara
teratur, tekun, terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan
tidak melanggar peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan. Disiplin kerja penting bagi
perusahaan karena dapat memunculkan tanggung jawab individu pada standar kerja yang
telah ditetapkan, sehinga karyawan dapat menghasilkan pekerjaan yang baik” (Fauzia et
al., 2020).

Menurut Tannady “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seorang karyawan atau suatu departemen atau suatu organisasi dalam
melaksanakan tugas dan targetnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam
satu priode penilaian tertentu” (Widjaja et al. 2022).

Kinerja karyawan memainkan peran penting dalam menilai kontribusi mereka
terhadap pencapaian target perusahaan. Oleh karena itu, kinerja yang baik sangat
diperlukan untuk mencapai kesuksesan bisnis. Kompensasi dan disiplin kerja merupakan
dua faktor penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan di suatu organisasi.
Kompensasi yang adil cenderung membuat karyawan lebih termotivasi , loyal, dan
berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. Sebaliknya, sistem kompensasi yang tidak sesuai

dapat mengakibatkan turunnya motivasi dan kinerja karyawan. Disiplin kerja yang ketat
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menciptakan lingkungan kerja yang teratur dan profesional, memastikan kontribusi
optimal dari setiap karyawan.

Koperasi Warga Semen Gresik Tangerang, sebagai entitas bisnis yang telah berdiri
sejak 1963, menghadapi tantangan dalam hal kompensasi dan disiplin kerja. Ketidakadilan
dalam sistem kompensasi serta penerapan disiplin yang belum optimal akan
mengakibatkan penurunan motivasi dan kinerja karyawan, yang berdampak negatif pada
kinerja operasional koperasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Warga Semen Gresik
Tangerang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
bagaimana kebijakan kompensasi dan disiplin kerja dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih

produktif dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Kompensasi (X1)
| a. Kompensasi langsung

Disiplin Kerja (X2) H2 c. Prilaku

b. Kompensasi tidak lansung. H1 Kinerja Karyawan (Y)
Teori Veitzhal Rivai (Pandia, 2021) \ a. Prestasi kerja
b. Keahlian

a. Taat terhadap peraturan waktu d. Kepemimpinan
| b. Taat terhadap peraturan perusahaan Teori Sedarmayanti (Widjaja et
c. Taat terhadap peraturan prilaku al., 2022)
dalam pekerjaan Y

d. Taat terhadap aturan lainnya.
Teori Singodimendjo (Fauzia et, al.,

H3

Gambar 1.Kerangka Berfikir
(Sumber : Data diolah, 2024)

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

HO : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen

Ha : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan anatara variabel independen terhadap

variabel dependen.

METHOD
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
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kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Warga Semen Gresik
Tangerang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, sehingga teknik sampling
yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel.

Observasi

Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data secara
langsung dari lingkungan penelitian. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mencatat
perilaku dan kejadian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Teknik ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang akurat dan real-time, serta memberikan
wawasan mendalam mengenai konteks penelitian yang tidak dapat diperoleh melalui
metode lain (Hardani et al., 2020).

Kuesioner

Metode kuesioner digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dari
responden melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka. Kuesioner
dirancang untuk mengukur variabel yang diteliti secara kuantitatif, dengan memastikan
validitas dan reliabilitas instrumen. Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pola atau
hubungan antar variabel (Aslindar, 2022).

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis
seperti laporan, artikel, dan arsip. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
informasi historis dan kontekstual yang mendukung analisis. Studi dokumentasi
memberikan dasar yang kuat untuk memahami latar belakang dan perkembangan
fenomena yang diteliti, serta melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan kuesioner
(Erri etal., 2021).

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan seberapa baik instrumen tersebut berfungsi dalam mengukur

variabel yang dituju. Jika nilai r hitung > dari r tabel pada signifikansi 0,05 dengan df = n -

2 dimana nilai n yaitu total sampel, maka indikator tersebut dapat dikatakan valid.
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Validitas diuji menggunakan uji Pearson Correlation untuk setiap item dalam kuesioner
(Khairunnisa, 2023).

Uji Reliabilitas
Reliabilitas dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis Alpha Cronbach. Jika nilai

Alpha Cronbah lebih besar 0,60, ini menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat dianggap
konsisten atau reliabel ketika diukur (Abdjul et, al., 2022)

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Distribusi nilai residu yang normal merupakan indikator model regresi yang baik.
Normalitas ini dapat dideteksi melalui grafik Normal P-P Plot, di mana data yang tersebar
secara diagonal menunjukkan model regresi yang normal dan layak digunakan untuk
prediksi. Jika data tidak mengikuti pola diagonal, model dianggap tidak normal. Selain
metode grafik, normalitas residual juga dapat diuji menggunakan uji Sample Kolmogrov-
Smirnov dengan signifikansi 0,05.(Mardiatmoko, 2020).

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan linear sempurna antara variabel
independen dalam model regresi. Model dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai
Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 (Mardiatmoko, 2020).

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memeriksa apakah varians residual antara pengamatan dalam model regresi
berbeda atau konstan (homoskedastisitas). Penilaian dapat dilakukan melalui Scatterplot.
Jika titik-titik menunjukkan pola seperti melebar, menyempit, atau bergelombang, ini
menandakan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik terdistribusi di sekitar 0
tanpa pola konsisten, tidak ada indikasi heteroskedastisitas (Puguh et al., 2022; Hayatun et
al., 2022).

Uji Hipotesis
Uji Persial (t)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata dua populasi

atau lebih, serta untuk menilai pengaruh setiap variabel bebas secara parsial terhadap
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variabel terikat, dengan taraf signifikan 0,05 (Friskila et al., 2023).
Uji Simultan (f)

Uji f digunakan untuk menilai apakah variabel-variabel bebas secara simultan
mempengaruhi variabel terikat. Perbandingan dilakukan antara nilai f-hitung dan f-tabel,
yang ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df = (n-k-1) pada tingkat kepercayaan 5%
(Sahir, 2021).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R% menunjukkan seberapa besar variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat dalam model regresi. Jika nilai R? rendah atau mendekati nol, pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat kecil. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 100%
menunjukkan pengaruh yang besar dari variabel independen terhadap variabel dependen
(Sahir, 2021).

RESULTS AND DISCUSSION
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 30 karyawan Koperasi Warga Semen Gresik Tangerang
sebagai responden. Dari 30 responden, 60% adalah laki-laki dan 40% perempuan.
Mayoritas responden berusia 20-30 tahun, menunjukkan bahwa mereka berada di tahap
awal hingga pertengahan karier. Sebanyak 40% dari mereka memiliki masa kerja 1 hingga
5 tahun, sementara hanya 6,7% yang bekerja kurang dari 1 tahun.

Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas Variabel Kompensasi
Item Pernyataan IMitung I tabel Keterangan
X1.1 0,781 0,361 Valid
X1.2 0,840 0,361 Valid
X1.3 0,423 0,361 Valid
X1.4 0,676 0,361 Valid
X1.5 0,812 0,361 Valid
X1.6 0,474 0,361 Valid
X1.7 0,803 0,361 Valid
X1.8 0,806 0,361 Valid

(Sumber : Data diolah, 2024)

Dari hasil uji validitas disimpulkan bahwa setiap pernyataan terkait dengan variabel

kompensasi dinilai valid. Hal ini terbukti dari nilai Korelasi Person rhitung setiap item
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pernyataan melebihi nilai rtabel (0,361) pada signifikan 0,05.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

Item Pernyataan Mitung I tabel Keterangan
X2.1 0,380 0,361 Valid
X2.2 0,583 0,361 Valid
X2.3 0,34 0,361 Valid
X2.4 0,675 0,361 Valid
X2.5 0,381 0,361 Valid
X2.6 0,758 0,361 Valid
X2.7 0,719 0,361 Valid
X2.8 0,884 0,361 Valid
X2.9 0,862 0,361 Valid
X2.10 0,797 0,361 Valid
X2.11 0,680 0,361 Valid
X2.12 0,724 0,361 Valid

(Sumber : Data diolah, 2024)

Dari hasil uji validitas disimpulkan bahwa setiap pernyataan terkait dengan variabel
disiplin kerja dinilai valid. Hal ini terbukti dari nilai Korelasi Person rhitung setiap item
pernyataan melebihi nilai rtabel (0,361) pada signifikan 0,05.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kinerja

Item Pernyataan FMhitung Itabel Keterangan
Y.l 0,723 0,361 Valid
Y.2 0,715 0,361 Valid
Y.3 0,695 0,361 Valid
Y.4 0,540 0,361 Valid
Y.5 0,692 0,361 Valid
Y.6 0,764 0,361 Valid
Y.7 0,462 0,361 Valid
Y.8 0,703 0,361 Valid
Y.9 0,531 0,361 Valid
Y.10 0,540 0,361 Valid

(Sumber : Data diolah, 2024)

Dari hasil uji validitas disimpulkan bahwa setiap pernyataan terkait dengan variabel
kinerja karyawan dinilai valid. Hal ini terbukti dari nilai Korelasi Person rhitung setiap
item pernyataan melebihi nilai rtabel (0,361) pada signifikan 0,05.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Cronbach’Alpha
Kompensasi (X1) 0,856 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,880 0,60 Reliabel
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Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Cronbach’Alpha
Kinerja Karyawan (YY) 0,815 0,60 Reliabel

(Sumber : Data diolah, 2024)

Dapat diketahui bahwa perhitungan reliabilitas memperoleh hasil nilai Cronbach’s
Alpha dari variabel kompensasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan lebih besar dari 0,60.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang diuji pada setiap variabel tersebut

dianggap reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 5 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 30
Mean OE-7
b
Normal Parameters Std. Deviation 2.16844129
Absolute 169
Negative -.169
Kolmogorov-Smirnov Z .928
Asymp. Sig. (2-tailed) .355

(Sumber : Data diolah, 2024)

Diketahui bahwa hasil uji kolmogov-smirnov data penelitian memenuhi asumsi
normalitas, dengan nilai signifikan 0,355 > 0,05 (Asymp.Sig.(2-tailed), maka dapat
dikatakan bahwa residual data tersebut mengikuti distribusi normal. Dengan demikian,
hasil uji kolmogrov-smirnov ini mendukung bahwa model yang digunakan layak untuk

analisis lebih lanjut.

Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable. Y
__,(’.',

Ecpected Cur Preb

Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot
(Sumber : Data diolah, 2024)
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Diketahui pada P Plot, titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal dengan penyebaran
tidak terlalu melebar dan tidak terlalu besar sehingga dapat dikatakan normal. Grafik ini
menunjukkan bahwa model tersebut dapat memenuhi asumsi ini, yang mengindikasi

bahwa model tersebut dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Multikolinieritas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinietitas

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Corstart) -.066 5.050 -.013 .990
1 X1 214 121 232 1.766 .089 512 1.952
X2 .668 126 .695 5.290| .000 512 1.952

(Sumber : Data diolah, 2024)

Dari hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan nilai VIF untuk variabel kompensasi
dan disiplin kerja adalah 1,952, dan nilai Tolerance sebesar 0,512. Dengan VIF di bawah 10
dan Tolerance di atas 0,1, tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel

independen dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Seattarplol

Depeancant Variabie: Y

Hegretsion Studastized Residest

Regrensian Standardzed Predictes Valus

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatter
(Sumber : Data diolah, 2024)

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan titik-titik data
tersebar acak tanpa pola konsisten di sekitar garis 0 pada sumbu Y. Ini menunjukkan tidak
ada heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model ini memenuhi asumsi klasik

regresi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.066 5.050 .990
1 X1Kompensasi 214 121 232 .089
X2Disiplin .668 126 .695 .000

a. Dependent Variable: YKinerja

(Sumber : Data dioleh, 2024)

Nilai konstanta -0,066 menunjukkan bahwa jika kompensasi dan disiplin kerja
bernilai nol, kinerja karyawan diprediksi berada pada -0,066, dengan asumsi faktor lain
tetap konstan. Koefisien regresi kompensasi sebesar 0,214 menunjukkan hubungan positif
antara kompensasi dan kinerja karyawan, di mana peningkatan kompensasi akan
meningkatkan kinerja, dengan faktor lain tetap konstan. Koefisien regresi disiplin kerja
sebesar 0,668 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan dalam disiplin kerja akan

secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan, dengan asumsi faktor lain tetap konstan.

Hasil Uji Hipotesis

Uji Persial (t)

Y =-0,066 +0,214X1 + 0,668X2

Tabel 8. Hasil Uji T (Persial)

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.066 5.050 -.013 .990
1 X1Kompensasi 214 121 232 1.766 .089
X2Disiplin .668 126 .695 5.290 .000

a. Dependent Variable: YKinerja

(Sumber : Data diolah, 2024)

Untuk variabel kompensasi thitung sebesar 1,766 < ttabel 2,052, dan nilai
signifikansi 0,089 > 0,05. Maka, hipotesis nol (Hol) diterima dan hipotesis alternatif (Hal)
ditolak, jadi dapat dikatakan kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Sementara untuk variabel disiplin kerja t hitung sebesar 5,290 > t tabel 2,052 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho2) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha2) diterima. Dengan demikian, variabel disiplin kerja memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Uji Sumultan (f)
Tabel 9. Hasil Uji Simultan (f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 435.138 2 217.569 43.079 .000b
1 Residual 136.362 27 5.050
Total 571.500 29

a. Dependent Variable: YKinerja
b. Predictors: (Constant), X2Disiplin, X1Kompensasi

(Sumber : Data diolah, 2024)
Hasil analisis uji f menunjukkan nilai f hitung sebesar 43,079 > f tabel sebesar 3,35
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini mengindifikasikan bahwa variabel kompensasi dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu,

(Ho3) ditolak dan (Ha3) diterima.

Uji Determinasi Persial

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 7178 514 497 3.14932

a. Predictors: (Constant), X1Kompensasi

b. Dependent Variable: YKinerja
(Sumber : Data diolah, 2024)

Berdasarkan analisis uji determinasi, variabel kompensasi memiliki koefisien
determinasi persial 0,514. Artinya, kompensasi mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar
51,4%. Sementara sisanya, yaitu 48,6% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lainnya

yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 Terhdapa Y

Model Summary®
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 8572 734 724 2.33075
a. Predictors: (Constant), X2Disiplin
b. Dependent Variable: YKinerja

(Sumber : Data dikelola, 2024)
Berdasarkan analisis uji determinasi, disiplin kerja  mempunyai koefisien

determinasi persial 0,734. Artinya, 73,4% variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh
disiplin kerja. Sementara sisanya, yaitu 26,6% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor

lainnya yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 8732 761 744 2.24732

a. Predictors: (Constant), X2Disiplin, X1Kompensasi
b. Dependent Variable: Ykinerja

(Sumber : Data diolah, 2024)

Analisis yang dilakukan, menghasilkan nilai R-square 0,761. Artinya, 76,1% variasi
dalam kinerja karyawan dapat dipengaruhi secara simultan oleh variabel kompensasi dan
disiplin kerja. Sisanya, 23,9% kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak
dilakukan penelitian.

Pengaruh Variabel Kompensasi (X1) terhadap Variabel Kinerja (Y)

Kompensasi secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
Koperasi Warga Semen Gresik Tangerang. Hasil ini, dapat dilihat dari t hitung sebesar
1,766 < t tabel 2,052 dengan signifikansi 0,089 > 0,05. Artinya Hol diterima dan
Halditolak. Jadi meskipun faktor kompensasi penting, namun mungkin bukan faktor
utama yang mempengaruhi Kkinerja karyawan pada Koperasi Warga Semen Gresik
Tangerang. Kemungkinan terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti motivasi
intrinsik atau lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan lebih kuat daripada

kompensasi.
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)

Diperoleh nilai t hitung 5,290 > t tabel 2,052 dan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Jadi
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dikatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin dalam bekerja memiliki keteraturan dalam
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melaksanakan pekerjaan, mengikuti standar operasional prosedur Kketeraturan, dan
mematuhi peraturan yang berlaku sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam bekerja

serta kinerja karyawan akan meningkat.
Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Kompensasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Koperasi Warga Semen gresik Tangerang. Hal ini bisa dilihat
dari fhitung sebesar 43,079 lebih besar dari ftabel 3,35, dan nilai probabilitas 0,000 > 0,05.
Jadi, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hasil ini, menunjukkan bahwa kebijakan kompensasi
yang efektif dan penerapan disiplin kerja yang konsisten sangat penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung bagi karyawan dalam

meningkatkan kinerjanya.
Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, mungkin karena beberapa karyawan merasa bonus yang
diberikan tidak mencerminkan usaha dan kontribusi mereka, yang dapat menurunkan
motivasi dan kinerja. Faktor lain seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja, atau peluang
karier mungkin lebih berpengaruh. Sebaliknya, disiplin kerja memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja, dengan aturan yang jelas dan budaya kerja yang terstruktur meningkatkan
tanggung jawab, produktivitas, dan efisiensi karyawan. Namun, disiplin yang terlalu ketat
dapat menimbulkan stres dan menurunkan kinerja, sehingga diperlukan keseimbangan.
Secara simultan, kompensasi dan disiplin kerjaberpengaruh terhadap Kkinerja karyawan.
Kompensasi dan disiplin yang efektif memperkuat kerja sama antar karyawan,
meningkatkan Kkinerja, serta membangun budaya kerja yang lebih produktif dan

meningkatkan kepuasan serta loyalitas karyawan.

CONCLUSION

Penelitian ini menganalisis pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di Koperasi Warga Semen Gresik Tangerang menggunakan regresi linier
berganda. Hasil menunjukkan bahwa kompensasi tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan secara parsial (thitung 1,766 < ttabel 2,052 dengan signifikansi
0,89 > 0,05). Sebaliknya, disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (thitung 5,290 > ttabel 2,052 dengan signifikansi 0,000 < 0,05). Secara simultan,
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kedua variabel tersebut mempengaruhi kinerja karyawan (fhitung 43,079 > ftabel 3,35
dengan signifikansi 0,000 < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa kombinasi dari
kompensasi yang adil dan disiplin kerja yang konsisten sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja.

Penelitian ini memberikan beberapa saran penting bagi perusahaan dan peneliti
selanjutnya. Untuk perusahaan, peningkatan tunjangan, pelatihan disiplin kerja, dan
pengembangan program hubungan antar karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawan, yang nantinya akan membantu perusahaan dalam mencapai visi dan misinya.
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan landasan dengan
menambahkan variabel yang relevan serta menggunakan metode yang lebih beragam,
seperti wawancara. Disarankan juga untuk memperluas literatur dan meningkatkan jumlah

responden guna meningkatkan validitas hasil penelitian.
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